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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

  Konsep pewarisan gamelan anak di TK Pertiwi Puro Pakualaman dirancang 

sebagai strategi humanis yang berorientasi pada proses. Gamelan dirancang secara 

visual menarik berupa bentuk binatang untuk merangsang minat dan eksplorasi, 

bukan sebagai alat untuk mencapai target keterampilan teknis. Proses pewarisan 

difokuskan pada pengalaman bermain yang menyenangkan dan pengenalan nilai 

budaya Jawa, dengan tujuan utama membutuhkan kecintaan dan apresiasi terhadap 

seni karawitan tanpa paksaan. 

  Problematika implementasi pewarisan gamelan anak di TK Pertiwi Puro 

Pakualaman bersifat multidimensi. Aspek organologis menunjukkan 

ketidaksesuaian ergonomis, seperti tabuh dan rancak yang terlalu berat dan besar 

bagi anak, menyebabkan kelelahan dini dan hambatan teknis. Secara pedagogis, 

metode pengajaran belum terstruktur, terjadi fragmentasi materi antara vokal, 

gerak, dan instrumen, serta ketidakkonsistenan pengajar akibat pergantian tanpa 

kurikulum baku. Hal ini menciptakan kesenjangan antara konsep ideal dan realita 

pembelajaran, sehingga menghambat efektivitas transmisi budaya. 

  Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun konsep 

pewarisan gamelan anak di TK Pertiwi Puro Pakualaman telah dirancang secara 

visioner dan berpusat pada anak, implementasinya masih menghadapi tantangan 

signifikan. Problematika organologis dan pedagogis yang saling terkait mengurangi 

optimalisasi proses pembelajaran dan pewarisan nilai budaya. Oleh karena itu, 
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diperlukan upaya sistematis berupa modifikasi instrumen yang ergonomis, 

penyusunan kurikulum terpadu, serta peningkatan konsistensi pengajaran agar 

pewarisan gamelan anak dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan sesuai 

dengan tujuan awalnya. 

B. Saran 

  Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, berikut 

disampaikan saran-saran bagi berbagai pemangku kepentingan: 

1. Bagi TK Pertiwi Puro Pakualaman 

 Disarankan untuk melakukan modifikasi instrumentasi secara bertahap, 

dimulai dengan pengadaan tabuh alternatif yang ergonomis sesuai dengan ukuran 

tangan anak. Selain itu, perlu menyusun kurikulum dan buku panduan pengajaran 

yang terstruktur untuk menjaga konsistensi metode meskipun terjadi pergantian 

pengajar. Peningkatan koordinasi dengan Puro Pakualaman sebagai pemberi hibah 

juga diperlukan untuk membahas pengembangan instrumentasi dan penyediaan 

anggaran untuk pelatihan pengajar secara berkelanjutan. 

2. Bagi Pengajar Ekstrakurikuler Seni Karawitan 

 Disarankan untuk mengembangkan metode pembelajaran integratif yang 

menyatukan unsur menyanyi, gerak, dan menabuh dalam satu kesatuan pengalaman 

musikal. Pengajar perlu mendokumentasikan metode dan materi ajar yang telah 

diterapkan sebagai referensi bagi pengajar berikutnya, serta aktif berinovasi dengan 

pendekatan play-based learning yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.  
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3. Bagi Puro Pakualaman 

 Disarankan untuk membentuk tim khusus yang menangani pengembangan 

program seni budaya anak, termasuk melakukan evaluasi berkala terhadap 

implementasi program pewarisan gamelan anak. Perlu didukung penelitian dan 

pengembangan lebih lanjut untuk menciptakan prototype gamelan anak generasi 

kedua yang lebih memperhatikan aspek ergonomi dan pedagogis, tanpa 

mengorbankan nilai estetis karakter binatang yang telah ada. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Disarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai desain 

organologis gamelan anak yang ideal berdasarkan studi antropometri anak 

Indonesia, serta penelitian mengenai model kurikulum seni karawitan terintegrasi 

untuk anak usia dini. Penelitian tentang efektivitas berbagai metode pengajaran 

karawitan anak dan studi komparatif dengan model pewarisan seni tradisi lainnya 

juga dapat menjadi topik penelitian yang relevan di masa depan. 
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